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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara, dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2012 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2013, Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Loka Penelitian Sapi Potong adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan

Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Loka Penelitan Sapi Potong mengacu pada
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang Sistem Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat serta Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-57/PB/2013 tentang Pedoman Penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. Informasi yang disajikan didalamnya telah

disusun sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pemakai laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Loka Penelitian Sapi Potong Disamping itu laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Pasuruan, 31 Desember 2014
Kuasa Pengguna Anggaran,

DR.IR. Dicky Pamungkas, M.Sc.
NIP. 196506051992031002
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Loka Penelitian Sapi Potong 648720 Kementerian Pertanian yang terdiri
dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun

Anggaran 2014 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pasuruan, 31 Desember 2014
Kuasa Pengguna Anggaran,

DR.IR. Dicky Pamungkas, M.Sc.
NIP. 196506051992031002
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RINGKASAN

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Menteri/Pimpinan Lembaga selaku
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga (LK K/L) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal,
dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Loka Penelitian Sapi Potong 018.09.0500.648720 Tahun 2014 ini telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 1 Januari

sampai dengan 31 Desember 2014.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2014 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak senilai
Rp362.932.973,00 atau mencapai 123,23% dari estimasi pendapatan senilai
Rp294.514.000,00

Realisasi Belanja Negara pada TA 2014 adalah senilai Rp11.340.777.550,00 atau mencapai
94,83% dari alokasi anggaran senilai Rp11.959.010.000,00.

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2014 dan 2013 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Ringkasan laporan Realisasi Anggaran Periode Yang Berakhir 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013

31 Desember 2014 31 Desember 2013
Uraian Anggaran Realisasi toh/"dienegi;:% Realisasi
Pendapatan Negara 294.5190®,00 362.932.97X) 123,23 625.184.3780
Belanja Negara 11.959.010.000| 11.340.777.580 94,83 | 23.528.003.488
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2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas dana
pada per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013.

Jumlah Aset adalah senilai Rp32.226.002.857,00 yang terdiri dari Aset Lancar senilai
Rpl1.222.300,00, Aset Tetap senilai Rp.32.224.780.557,00 Piutang Jangka Panjang senilai
Rp0,00 dan Aset Lainnya senilai Rp0,00.

Jumlah Kewajiban adalah senilai Rp0,00 yang merupakan Kewajiban Jangka Pendek.

Sementara itu jumlah Ekuitas Dana adalah senilai Rp32.226.002.857,00 yang terdiri dari
Ekuitas Dana Lancar senilai Rpl.222.300,00 dan Ekuitas Dana Investasi senilai
Rp32.224.780.557,00

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 dapat disajikan sebagai
berikut:

Tabel 2. Ringkasan Neraca Per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

TANGGALNERACA KENAIKAN/ (PENURUNAN)
URAIAN 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Rp) (Rp) i ”
ASET
Aset Lancar 1.222.300 1.391.281 (168.981) (12,15)
Aset Tetap 32.224.780.557 34.129.796.018 (1.905.015.461)| (5,58)
Piutang Jangka Panjang 0 0 0| 0,00
Aset Lainnya 0 0 0f 0,00
Jumlah Aset 32.226.002.857 34.131.187.299 (1.905.184.442)| (5,58)
KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek 0 0 0| 0,00
Jumlah Kewajiban 0 0 0] 0,00
EKUITAS DANA
Ekuitas Dana Lancar 1.222.300 1.391.281 (168.981)| (12,15)
Ekuitas Dana Investasi 32.224.780.557 34.129.796.018 (1.905.015.461)| (5,58)
Jumlah Ekuitas Dana 32.226.002.857 34.131.187.299 (1.905.184.442)| (5,58)
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 32.226.002.857 34.131.187.299 (1.905.184.442)| (5,58)
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3. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tahun Anggaran 2014 hibah kerja sama dengan Negara Australia sudah
tidakada lagi/sudah berahir mengenai rekening penampungan untuk Dana kerjasama
tersebut yaitu pada Bank rakyat Indonesia cabang pasuruan dengan nomor rekening
01-000811-30-8. sudah dilakukan penutupan.

I —
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.  LAPORAN REALISASI ANGGARAN

LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN
31 Desember 2014 DAN 31 Desember 2013

31 Desember 2014 31 Desember 2013
Uraian Catatan . . % Realisasi . .
Anggaran Realisasi terhadap Realisasi
Anggaran
PENDAPATAN B.1
1. .
Penerimaan Negara
Bukan Pajak 294.514.000,00 362.932.973,00 123,23 625.184.375,00
Jumlah Pendapatan
294.514.000,00 362.932.973,00 123,23 479.365.396,00
BELANJA TRANSAKSI B2
KAS :
1.  Belanja Pegaw ai B.2.1 4.650.048.000,00 4.158.210.667,00 89,42 4.305.584.385,00
2. Belanja Barang B.2.2 5.645.116.000,00 5.529.590.883,00 97,95 7.040.748.103
3.  Belanja Modal B.2.3 1.663.846.000,00 1.652.976.000,00 99,35 10.980.991.000
4. Belanja Sosial B.2.4 0,00 0,00 -
BELANJA TRANSAKSI 0 0 0 0
NON KAS
JumTah Belanja 11.959.010,00 | 11.340.777,550,00 94,83 23.528.003.488,00

Pasuruan, 31 Desember 2014

Kuasa Pengguna Anggaran,

DR.IR. Dicky Pamungkas, M.Sc.
NIP. 196506051992031002
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II.  NERACA

LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

PER 31 Desember 2014 DAN 31 Desember (AUDITED)2013

NERACA

NAMA PERKIRAAN CATATAN 31 Desember 2014 31 Desember 2013
ASET
Aset Lancar Ci1
Kas dan Bank
Kas di Bendahara Pengeluaran C.l1 - 0
Kas di Bendahara Penerimaan C.1.2 - 0
Kas Lainnya dan Setara Kas C.13 - 341
Kas pada Badan Layanan Umum C.l14 - 0
Jumlah Kas dan Bank - 341
Piutang
Piutang Bukan Pajak C.15 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan
Pajak C.16 - -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) |C.1.7 - -
Pe.nyislihan Piutang Tak -01.8 i i
Tagihan Penjualan Angsuran '
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi C19 i i
(TP/TGR)
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Bagian Lancar
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C.1.10 ) )
Jumlah Piutang (Bersih) - -
Belanja DiBayar Dimuka C.1.11 - -
Uang Muka Belanja (Prepayment) C.1.12 - 0
Persediaan C.1.13 1.222.300 1.390.940
Persediaan Badan Layanan Umum C.1.14 - 0
Jumlah Aset Lancar 1.222.300 1.391.281
Aset Tetap Cz2
Tanah c21 20.738.650.000 20.738.650.000
Tanah Badan Layanan Umum C.22 - 0
Peralatan dan Mesin c.23 7.617.525.832 7.212.032.832
Peralatan dan Mesin Badan Layanan Umum Cc.24 - -
Gedung dan Bangunan C.25 12.502.408.355 11.595.794.355
Gedung dan Bangunan Badan Layanan Umum C.2.6 - 0
Jalan Irigasi dan Jaringan c.2.7 841.284.000 540.819.000
Jalan Irigasi dan Jaringan Badan Layanan Umum C.2.8 - 0
Aset Tetap Lainnya C.2.9 20.300.000 24.735.000
Aset Tetap Lainnya Badan Layanan Umum C.2.10 - 0
KDP Cc.2.11 - 0
Akumulasi Penyusutan C.2.12 (9.495.387.630) (5.982.235.169)

Jumlah Aset Tetap

32.224.780.557

34.129.796.018

Laporan Keuangan
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Piutang Jangka Panjang C.3
Tagihan Penjualan Angsuran Cc31 - 0
Penyisihan Piutang Tak T{C3.2 - 0
TP/TGR C.33 - 0
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - TP/TGR C.3.4 - 0
Jumlah Piutang Jangka Panjang (Bersih) - 0
Aset Lainnya C4
Aset Tak Berwujud C4.1 - 0
Aset Tak Berwujud Badan Layanan Umum C.4.2 - 0
Aset Lain-Lain C43 - 0
Aset Lain-Lain Badan Layanan Umum C4.4 - 0
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya - 0
Jumlah Aset Lainnya - 0
JUMLAH ASET 32.226.002.857 34.131.187.299
KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek C5
Utang Kepada Pihak Ketiga C5.1 - 0
Uang Muka dari KPPN C5.2 - 0
Pendapatan Yang Ditangguhkan C5.3 - 0
Pendapatan Diterima Dimuka C54 - 0
Utang Jangka Pendek L ainnya C55 - 0
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - 0
JUMLAH KEWAJIBAN - 0
EKUITAS DANA
Ekuitas Dana Lancar C6
Cadangan Piutang C.6.1 - 0
Cadangan Persediaan C.6.2 1.222.300 1.390.940
Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran C63 i 0
Utang Jangka Pendek
Dana Lancar Badan Layanan Umum C.6.4 - 0
Ekuitas Dana Lancar Lainnya C.6.5 - 341
Barang/Jasa yang Masih Harus Diterima C.6.6 - 0
Barang/Jasa yang Masih Harus Diserahkan C.6.7 - 0
Jumlah Ekuitas Dana Lancar 1.222.300 1.391.281
Ekuitas Dana Investasi (o
Diinvestasikan Dalam Aset Tetap c7.1 32.224.780.557 34.129.796.018
Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya C.7.2 - 0
Jumlah Ekuitas Dana Investasi 32.224.780.557 34.129.796.018
JUMLAH EKUITAS DANA 32.226.002.857 34.131.187.299
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 32.226.002.857 34.131.187.299

Laporan Keuangan

Pasuruan, 31 Desember 2014
Kuasa Pengguna Anggaran,

DR.IR. Dicky Pamungkas, M.Sc.
NIP. 196506051992031002
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Dasar Hukum

Rencana
Strategis

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A.

PENJELASAN UMUM

Al DASAR HUKUM

Al

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2004
tentang perubahan atas Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

7. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia  Nomor
233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

8. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
57/PB/2013 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga.

KEBIJAKAN TEKNIS LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

LOKA PENELITIAN SAPI POTONG didirikan sebagai salah
satu upaya Kementerian Pertanian untuk Menjadi Lembaga
Penelitian Sapi Potong Nasional Bertaraf Internasional Melalui Pelestarian
dan Pemanfaatan Suberdaya Plasmanutfah Sapi potong

Untuk mewujudkan tujuan diatas LOKA PENELITIAN SAPI
POTONG berkomitmen dengan visi Menjadi Lembaga Penelitian Sapi
Potong Nasional Bertaraf Internasional Melalui Pelestarian dan

Laporan Keuangan
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Pemanfaatan Suberdaya Plasmanutfah Sapi potong

Untuk mewujudkan visi tersebut LOKA PENELITIAN SAPI POTONG
melakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai berikut:

1. Melakukan Peneltian Pemulaan ,Reproduksi,Pakan dan Budiday
Ternak Sapi potong
2. Menghasikan Produksi Biologi Berupa Bibit Teknologi Reproduksi da
Pakan Sapi Potong.
3. Memberikan Informasi Teknologi dan Mengembangkan Kerjasame

Peneltian Sapi Potong.

Dalam tataran praktisnya, LOKA PENELITIAN SAPI POTONG membuat
rencana strategis kegiatan yang diyakini mampu mendorong terciptanya
visi dan misi dalam rangka menunjang tujuan pembangunan pertanian.

Kegiatan-kegiatan strategis tersebut meliputi :

Melaksanakan eksplorasi dan memanfaatkan sumberdaya genetik sapi
potong serta sumberdaya lin yang terkait dengan sapi potong secara
optimal

Menghasilkan inovasi teknologi tepatguna dala sistem produksi sapi
potong yang mampu meningkatkan produktivitas dan nilai tambah yang
diperlukan oleh pengguna

Menghasilkan rekomendasi model pengembangan agribisnis sapi potong
berbasis agroekosistem

Mengembangkan jaringan kerjasama kemitraan dengan pemerintah
daerah ,dunia usaha ,peternak maupun pelaku agribisnis.

Meningkatkan profesionalisme dan budaya kerja sumberdaya manusia
serta kualitas dan kuantitas sarana/prasarana
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Pendekatan A3
Penyusunan
Laporan

Keuangan

A4

Pendapatan

Belanja

PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Tahun 2014 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh LOKA PENELITIAN SAPI POTONG.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAIl dirancang
untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan,
dan lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta
laporan manajerial lainnya.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2014 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.
Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan BIRO KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN adalah sebagai
berikut:

(1) Pendapatan
Pendapatan adalah semua penerimaan KUN yang menambah ekuitas dana
lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah pusat dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah pusat.
Pendapatan diakui pada saat kas diterima pada KUN. Akuntansi pendapatan
dilaksanakan berdasarkan azas brutto, yaitu dengan membukukan
penerimaan brutto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pendapatan disajikan sesuai
dengan jenis pendapatan.

(2) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran KUN yang mengurangi ekuitas dana

Laporan Keuangan
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Aset

Aset Lancar

lancar dalam periode tahun yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah pusat. Belanja diakui pada saat
terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan pada lembar muka laporan keuangan menurut klasifikasi

ekonomi/jenis belanja.

(3) Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiva masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik
oleh pemerintah maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan
uang, termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang
dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset ini
tidak termasuk sumber daya alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan
kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada saat

hak kepemilikan berpindah.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan Aset

Lainnya.

a.

Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera untuk
direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas)
bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar ini terdiri dari kas, piutang, dan

persediaan.

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bl pada tanggal neraca.

Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul berdasarkan hak

yang telah dikeluarkan surat keputusan penagihannya.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang

Laporan Keuangan
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Aset Tetap

Piutang
Jangka
panjang

akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai bagian lancar TPA/TGR.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan
barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam
rangka pelayanan kepada masyarakat.

Persediaan dicatat di neraca berdasarkan harga pembelian terakhir, apabila
diperoleh dengan pembelian, harga standar apabila diperoleh dengan
memproduksi sendiri, dan harga wajar atau estimasi nilai penjualannya

apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi.

Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun. Aset tetap dilaporkan pada neraca Satker per
31 Desember 2013 berdasarkan harga perolehan.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

(). Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan
olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp300.000
(tiga ratus ribu rupiah);

(b). Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi
tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk
tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi
perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau akan
direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan. Termasuk dalam
Piutang Jangka Panjang adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA),
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang

Laporan Keuangan
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Aset lainnya

jatuh tempo lebih dari satu tahun, dan Piutang Jangka Panjang Lainnya.

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset
pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah yang dinilai
sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang
bersangkutan setelah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh
pegawai ke kas negara atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

TP ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang
karena lalai atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian

Negara/daerah.

TGR merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai negeri atau
bukan pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat
langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang melanggar
hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam
pelaksanaan tugasnya.

TPA dan TGR yang akan jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal neraca disajikan sebagai aset lainnya.

Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Tagihan Aset

Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain.

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan
barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas
kekayaan intelektual. Aset Tak Berwujud meliputi software komputer; lisensi
dan franchise; hak cipta (copyright), paten, goodwill, dan hak lainnya, hasil
kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang.

Aset Lain-lain merupakan aset lainnya yang tidak dapat dikategorikan
sebagai Kemitraan dengan Pihak Ketiga, maupun Dana yang Dibatasi
Penggunaannya. Aset lain-lain dapat berupa aset tetap pemerintah yang

dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah.

Laporan Keuangan
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Kebijakan

Akuntansi

atas

Kewajiban

Kebijakan

Akuntansi

atas Ekuitas

Dana

Laporan Keuangan

(4) Kebijakan Akuntansi atas Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah. Dalam konteks pemerintahan, kewajiban muncul antara lain
karena penggunaan sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat,
lembaga keuangan, entitas pemerintahan lain, atau lembaga internasional.
Kewajiban pemerintah juga terjadi karena perikatan dengan pegawai yang
bekerja pada pemerintah. Setiap kewajiban dapat dipaksakan menurut
hukum sebagai konsekuensi dari kontrak yang mengikat atau peraturan

perundang-undangan.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Utang
Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,
Utang Bunga (accrued interest) dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat sebesar nilai
nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama

kali transaksi berlangsung.

Aliran ekonomi sesudahnya seperti transaksi pembayaran, perubahan

penilaian karena perubahan kurs mata uang asing, dan perubahan lainnya
selain perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai

tercatat kewajiban tersebut.

(5) Kebijakan Akuntansi atas Ekuitas Dana

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih antara

aset dan kewajiban pemerintah. Ekuitas dana diklasifikasikan Ekuitas Dana
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Lancar dan Ekuitas Dana Investasi. Ekuitas Dana Lancar merupakan selisih
antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Ekuitas Dana Investasi

mencerminkan selisih antara aset tidak lancar dan kewajiban jangka

panjang.
Kebijakan (6) Kebijakan Akuntansi atas Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Akuntansi atas
Penyisihan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus
Piutang Tak dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang berdasarkan
Tertagih

penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan
dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan perkembangan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah. Kualitas piutang didasarkan
pada kondisi masing-masing piutang pada tanggal pelaporan sesuai
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 201/PMK.06/2010
tentang Kualitas Piutang Kementerian Negara/Lembaga dan
Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih.

Tabel 3. Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas . .
Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%
tempo
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 0
Kurang Lancar Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan 10%
. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
D k . . . %
ragukan Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan S0%
Macet 1.  Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 100%
Tagihan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

Laporan Keuangan 8
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(7) Kebijakan Akuntansi atas Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan

aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013

tentang penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas

Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap :

1 Tanah

1 Konstruksi Dalam Pengerjaan ( KDP )

1 Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau
dalam kondisi rusak berat dan / atau usang yang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Nilai yang disusutkan pertama kali adalah nilai yang tercatat dalam pembukuan
per 31 Desember 2014 untuk aset tetap yang diperoleh sampai dengan 31
Desember 2014. Sedangkan untuk Aset Tetap yang diperoleh setelah 31
Desember 2014, nilai yang disusutkan adalah berdasarkan nilai perolehan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. Penyusutan Aset Tetap
dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata
setiap semester selama Masa Manfaat. Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan
dengan berpedoman pada Keputusan Menteri keuangan  Nomor
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat dalam rangka Penyusutan
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 5.d.20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d.50 tahun
Jalan, Irigasi dan Jaringan 5s.d.40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat musik
modern) 4 tahun
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Realisasi
Pendapatan
Negaradan
Hibah

Rp362,932,973,

,00

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

B.1

Pendapatan Negara dan Hibah

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah pada Tahun Anggaran 2014
adalah senilai Rp 362,932,973,00 atau mencapai 123,23% dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan senilai Rp 294.514.000,00

Rincian Estimasi Pendapatan dan realisasi PNBP sampai dengan tanggal

pelaporan dapat dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel 4. Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBP

Kode 4 . . Estimasi .
0,
Digit Uraian 4 digit P Hepatan Realisasi %
4231 [Pendapatan dari Pengelolaan
BMN (Pemanfaatan dan 294,514,000 339.640.028 115
Pemindahtanganan) serta
Pendapatan dari Penjualan
4232 PenQapatan jasa tenaga,pekerjaan 21.083.578
pelatihan
4239 |pendapatan lain - lain 2.209.367
JUMLAH BRUTO 294.514.000 362.932.973 123
PENGEMBALIAN
JUMLAH NETTO 294.514.000 362.932.973 123

Berdasarkan tabel di atas, beberapa uraian realisasi pendapatan lebih

tinggi dibandingkan estimasinya. Hal ini disebabkan karena:

a. Pendapatan dari penjualan ternak dan sewa gedung dan

bangunan lebih tinggi dibandingkan estimasinya dikarenakan

danya ternak culing sisa dari materi penelitian dan potong paksa

b. Pendapatan jasa dari pelatihan dan tehnologi serta jasa tenaga
ahli melebihi dari estimasinya dikarenakan banyaknya pelatihan
mengenahi tehnologi pakan dan kesehatan hewan.

c. Sedang pendapatan lain-lain didapat dari ganti rugi dari pihak
ketiga karna keterlambatan dan

penyelesaian  pekerjaan

kekurangan pekerjaan sehinggan menimbulkan kerugian negara

Pengembalian atas pendapatan pada TA 2014 senilai Rp0,00 di Loka
Penelitian Sapi Potong TA 2014 tidak ada pengembalian pendapatan

Negara.

Laporan Keuangan
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Realisasi PNBP 31 Desember 2014 mengalami penurunan senilai
Rp262.251.402,00 atau 41,95% dibandingkan 31 Desember 2013. Hal ini
disebabkan oleh ternak sisa materi penelitian tidak dijual karna masih
akan digunakan lagi pada tahun yang akan datang sehingga berpengaruh
pada setoran dari hasil penjualan ternak culling. . Perbandingan realisasi
PNBP 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 disajikan dalam tabel

dibawah ini:

Tabel 5. Perbandingan Realisasi PNBP untuk Periode Yang

Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

Kenaikan / (penurunan
Kgi‘;?t“ Uraian TA2014 Rp| TA2013
(Rp) %
Pendapatan dari Pengelolaan
BMN (Pemanfaatan dan
4231 |pemindahtanganan) serta 339.640.028 | 452.611.300 | (112.971.272)|  (24,96)
Pendapatan dari Penjualan
4232 |Pendapatan jasa tenaga 21.083.578 24.448.000 (3.364.422) (13,76)
pekerjaan dan pelatihan
4237 |Pendapatan keterlambatan
pekerjaan
4239 |Pendapatan lain-lain 2.209.367 148.125.075 | (145.915.708) (98,51)
JUMLAH 362.932.973 | 625.184.375 | (262.251.402)| (41,95
Realisasi B.2 BelanjaNegara
Belanja
Negara Realisasi belanja secara netto pada Loka Penelitian Sapi Potong Grati per
11.340.777. o
ceo 31 Desember 2014 adalah senilai Rp 11.340.777.550,00 atau sebesar

94,83% dari anggarannya dan

pengembalian

belanja senilai

Rp

3.123.745,000 Anggaran dan realisasi belanja 31 Desember 2014 dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Untuk Periode Yang

Berakhir 31 Desember 2014

Kode Realisasi Belanjg Realisasi Belanjg
Jenis | Uraian Jenis Belanja ~ Anggaran 19 Pengembalian 19 (%)
. Bruto Netto
Belanjal
51 |BELANJA PEGAWAI 4.650.048.000 4.158.210.667 3.123.745 4.155.086.9221 89,36
52 [BELANJA BARANG 5.645.116.00( 5.529.590.883 - 5.529.590.883 97,95
53 |BELANJA MODAL 1.663.846.000 1.652.976.00(¢ - 1.652.976.00q 99,35
JUMLAH 11.959.010.00d 11.340.777.550 3.123.745 11.337.653.804 94,80

Laporan Keuangan
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Realisasi belanja Loka Penelitan sapi potong per kegiatan yang

dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2014 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7. Anggaran dan Realisasi Belanja per Kegiatan Untuk Periode Yang

Berakhir 31 Desember 2014

L .| Realisasi
Kode : : Realisasi | Pengembalig : 0
: Uraian Kegiatan| Anggaran . Belanja (%)
Kegiatan Belanja Bruto n
Netto
1806.009 | SDG ternak -
ruminansia, unggas | 137.330.000 135.169978 135.169.978 98,43
dan aneka ternak
1806.011 | Peningkatan
reproduksi sapi 128.867.000 122.223.550 - 122.223.550 94,84
potong melalui
1806.013 | Bibitunggul ternak -
ruminansia 2.649.118.000 2.646.688334 2.646.688.934 [ 99,91
1806.014 | Inovasiteknologi -
pakan 275.224.000 271.946.000 271.946.000 98,81
JUMLAH 3.190.539.000 3.176.028.462 - 3.176.028.462 | 99,55

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir
31 Desember 2014 (Rp. 000)

20.000.000

2 .976.000

r 5 .590.

30 4.158.210.6
Belanja Belanja Belanja Belanja
Pegawai Barang Modal Sosial

H Anggaran ® Realisasi
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Realisasi
Belanja
Pegawai
4.158.210.6
67.00

Realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014 mengalami

Penurunan senilai Rp10.986.545.938,00 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya

disebabkan antara lain karena berkurangnya pagu anggaran terutama pada belanja modal.

Perbandingan realisasi belanja untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014 dan periode

yang sama tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Perbandingan Realisasi Belanja Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013

Kode Jenis| . i i Realisasi Belanja (Rp) Naik / (Turun)
- | Uraian Jenis Belanja
Belanja
TA 2014 TA 2013 Rp %

51 [Belanja Pegawai 4.158.210.667 4.305.584.385 (147.373.718) (342)
52 |Belanja Barang 5.529.590.883 8.038.448.103 (2.508.857.220) (3L,21)
53  [Belanja Modal 1.652.976.000 11.183.971.000 (9.530.995.000) (85,22)

JUMLAH 11.340.777.550 23.528.003.488 (12.187.225.938) (51,80)

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi belanja pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
adalah senilai 4.158.210.667 atau sebesar 89,42% dari Pagu Anggaran
Rp3.123.745 vyaitu kelebihan

setelah dikurangi

tunjangan fungsional pegawai yang sedang tugas belajar.

pengembalian senilai

Tabel 9. Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai Berdasarkan Sub
Kelompok Belanja Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2014

Uraian Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 4.622.538.000 4.133.863.412 89,43
Belanja Lembur 27.510.000 27.471.000 99,86
Belanja Tunj. Khusus & Belanja
Pegawai Transito
Jumlah Bruto 4.650.048.000 4.161.334.412 89,49
Pengembalian 3.123.745
Jumlah Netto 4.650.048.000 4.158.210.667 89,42

Realisasi belanja pegawai untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp4.158.210.667,00 dan

Laporan Keuangan
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Realisasi
Belanja
Barang
5,529,590,8
83,00

4.305.584.385,00 Penurunan realisasi belanja pegawai antara lain disebabkan

diberhentikan sementara

tunjangan fungsional bagi karyawan yang sedang

melaksanakan tugas belajar. Rincian belanja pegawai disajikan dalam tabel

berikut ini:

Tabel 10. Perbandingan Belanja Pegawai Untuk Periode Yang Berakhir 31
Desember 2014 dan 31 Desember 2013

Uraian TA2014 (Rp) | TA 2013 (Rp) ik / (Turun)
Rp %

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS | 4.133.863.414 4.279.208.47( 559.493.627 15,04
Belanja Lembur 27.471.000 27.493.0000 10.870.0000 65,39
Belanja Tunj. Khusus dan Belanja|

Pegawai Transito - - - -
Jumlah Bruto 4.161.334.412 4.306.701.470 570.363.622 15,27
Pengembalian 3.123.745 1.117.085]  (6.631.457 (86)
Jumlah Netto 4.158.210.661 4.305.584.389 576.995.079 15,47

B.2.2 BelanjaBarang

Realisasi belanja barang untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
adalah senilai Rp5.529.590.883,00 atau sebesar 97,95 dari Pagu Anggaran.

Tabel 11. Anggaran dan Realisasi Belanja Barang Berdasarkan Sub
Kelompok Belanja Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2014

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %
Belanja Barang Operasional 636.830.000 628.880.000 98,75
Belanja Barang Non Operasional 3.405.584.000 3.386.016.862 99,43
Belanja Jasa 241.700.000 200.571.532 82,98
Belanja Pemeliharaan 478.245.000 457.490.250 95,66
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 882.757.000 856.632.239 97,04
Jumlah Bruto 5.645.116.000 5.529.590.883 97,95
Pengembalian 0 0 -
Jumlah Netto 5.645.116.000 5.529.590.883 97,95

Realisasi Belanja Barang untuk diserahkan (5261) pada periode yang
berakhir 31 Desember 2014 senilai Rp0,00 terdiri dari:

a. Diserahkan kepada masyarakat/Pemda (5261) senilai Rp0,00

b. Belanja Barang Penunjang DK dan TP untuk diserahkan kepada

Laporan Keuangan
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B.2.3

Rp1.652.976

.000,00

Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah (5262) senilai Rp0,00

c. Belanja Barang Lainnya untuk diserahkan kepada masyarakat / Pemda
(5263) senilai Rp0,00.

Total atas realisasi belanja tersebut per 31 Desember 2014 terdiri dari:

a. Tercatat sebagai persediaan senilai Rp.1.222.300,00

b. Diserahterimakan kepada masyarakat/Pemda senilai.

c. Reklasifikasi ke aset tetap senilai.

Realisasi Belanja Barang untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013 (Audited) adalah masing-masing senilai
Rp5.529.590.883,00 dan Rp7.040.748.103,00. Penurunan realisasi
Belanja Barang sebesar 21,46% antara lain disebabkan Turunya pagu
belanja non operasional disebabkan karena proyek kerjasama dari Aciar
sudah selesai Rincian Belanja Barang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 12. Perbandingan Belanja Barang Untuk Periode Yang

Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

Uraian TA 2014 (Rp| TA 2013 (Rp Naik  (turun)
Rp %

Belanja Barang Operasional 628.880.000) 402.092.022 226.787.978 56,40
Belanja Barang Non Operasional 3.386.016.864 5.595.354.592  (2.209.337.73]) (39,49
Belanja Jasa 200.571.532 212.857.849 (12.286.317 (5,77
Belanja Pemeliharaan 457.490.25( 355.423.200 102.067.050 28,72
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 856.632.239  1.472.720.44( (616.088.201) (41,83
Jumlah Bruto 5529500884 8.038.448.103  (2.508.857.22¢) (31,21
Pengembalian -

Jumlah Netto 5520500884 8.038.448.103  (2.508.857.22f) (31,21

Belanja Modal

Realisasi belanja modal untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
adalah senilai Rpl1.652.976.000,00 atau sebesar 99,35% dari Pagu
Anggaran senilai Rp1.663.846.000,00

15
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Tabel 13. Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Berdasarkan Sub
Kelompok Belanja Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2014

Uraian

Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp)

%

BELANJA MODAL
PERALATAN DAN
MESIN

528.350.000

520.730.000

98,56

BELANJA MODAL
GEDUNG DAN
BANGUNAN

1.135.496.000

1.132.246.000

99,71

BELANJA MODAL
JALAN, IRIGASI DAN
JARINGAN

BELANJA MODAL
LAINNYA

Jumlah Bruto

1.663.846.000

1.652.976.000

99,35

Pengembalian

Jumlah Netto

1.663.846.000

1.652.976.000

99,35

Realisasi Belanja Modal untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp1.652.976.000,00
dan Rp10.980.991.000,00. Penurunan realisasi Belanja modal sebesar
84,95% antara lain disebabkan karena turunya pagu belanja modal

penambahan nilai gedung dan bangunan dan belanja modal lainya tahun ini

tidak ada.

Tabel 14. Perbandingan Realisasi Belanja Modal Untuk Periode Yang
Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

Uraian

TA 2014 (Rp)

TA 2013 (Rp)

Naik /

(turun)

Rp

%

BELANJA MODAL
PERALATAN DAN
MESIN

528.350.000

2.359.096.00q

(1.830.746.00d

)

(77,60

BELANJA MODAL
GEDUNG DAN
BANGUNAN

1.135.496.00(

1.132.248.000

3.248.000

0,29

BELANJA MODAL
JALAN, IRIGASI DAN
JARINGAN

BELANJA MODAL
LAINNYA

Jumlah Bruto

1.663.846.000

3.491.344.000

(1.827.498.000

)

(52,34

Pengembalian

Jumlah Netto

1.663.846.00(

3.491.344.000

(1.827.498.000

)

(52,34
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B.2.4 Belanja Sosial

Realisasi belanja sosial untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
adalah senilai Rp0,00 atau sebesar ~% dari Pagu Anggaran setelah

dikurangi pengembalian senilai Rp0,00.

Tabel 15. Anggaran dan Realisasi Belanja Sosial Berdasarkan Sub

Kelompok Belanja Untuk Periode Yang Berakhir
31 Desember 2014

Uraian Anggaran (Rp) Re(aéls)ay %

Jumlah Bruto - -
Pengembalian - -
Jumlah Netto - -

Realisasi Belanja Sosial untuk periode yang berakhir 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00.
Kenaikan realisasi Belanja Sosial sebesar 0%

Rincian Belanja Sosial disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 16. Perbandingan Realisasi Belanja Sosial untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

Naik / (turun)
Rp %

Uraian TA 2014 (Rp) | TA 2013 (Rp)

Jumlah Bruto
Pengembalian
Jumlah Netto

Atas Pendapatan dan Belanja yang tersaji dalam LRA telah dilakukan
rekonsiliasi dengan KPPN. Hasil rekonsiliasi tersaji pada <Lampiran 3>.

Laporan Keuangan
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1 Aset Lancar

Nilai Aset Lancar per (31 Desember 2014) dan (31 Desember 2013) adalah

masing-masing sebesar Rp1.222.300,00 dan Rp Rp1.391.281,00.

Aset Lancar merupakan Aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan
atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak

tanggal pelaporan.

Rincian Aset Lancar pada Kantor LOKA PENELITIAN SAPI POTONG per 31

Desember 2014 dan 31 Desember 2013 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 17. Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

No

Aset Lancar

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan

Kas Lainnya dan Setara Kas

Kas pada Badan Layanan Umum

Piutang Bukan Pajak

Penyisihan Piutang Tak Tertagih -
Piutang Bukan Pajak

Bagian Lancar Tagihan Penjualan
Angsuran (TPA)

Penyisi han Piut a
Bagian Lancar Tagihan Penjualan
Angsuran

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)

10

Penyisihan Piutang Tak Tertagih -
Bagian Lancar Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR)

11

Belanja DiBayar Dimuka

12

Uang Muka Belanja (Prepayment)

13

Persediaan

1.222.300

1.390.940

14

Persediaan Badan Layanan
Umum

Jumlah

1.222.300

1.391.281

Laporan Keuangan
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Kas di C.1.1 Kas di BendaharaPengeluaran
Bendahara
Pengeluaran Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2014 dan 31
Rp0,00 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00 yang
merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan di bawah tanggung jawab
Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum
dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali ke Kas Negara per
tanggal neraca. Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi antara
petugas SAKPA dan Bendahara Pengeluaran tersaji pada <Lampiran 4>.
Jumlah tersebut terdiri dari :
Tabel 18. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
No Jenis 31Desember 2014 | 31 Desember 2013
Bank BRI Cab.Pasuruan
1] no.rek.01-00500-30-5 Nihil Nihil
2|Uang Tunai Nihil Nihil
Jumlah Rp - Rp -
Kas di Bendahara Pengeluaran nihil dan sisa UP tahun berjalan telah di
setor ke rekening Kas Negara senilai RP. 212.996.218,00 sebagaimana
tabel di bawah ini :
Tabel 19. Rincian Peyetoran Kas di Bendahara Pengeluaran
per 31 Desember 2014
No. TZQ?_?;L/E#I Nomor NTB Nomor NTPN Akun Jumlah
1 29-12-2014 | 141229997736 | 1306040814121412 | 815111 | 212.996.218,00

Rincian bukti setor tersaji pada <Lampiran 5>.
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Kas di C.12
Bendahara

Penerimaan

Rp0,00

Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 masing-masing adalah senilai Rp0,00 dan Rp0,00
yang mencakup seluruh kas, baik saldo rekening di bank maupun saldo
uang tunai, yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan
yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa
Penerimaan Negara Bukan Pajak. Saldo kas ini mencerminkan saldo yang
berasal dari pungutan yang sudah diterima oleh bendahara penerimaan
selaku wajib pungut yang belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal
neraca. Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi antara petugas
SAKPA dan Bendahara Penerimaan tersaji pada <Lampiran 6>, jumlah
tersebut terdiri dari :

Tabel 20. Rincian Kas di Bendahara Penerimaan
per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

No Jenis 31 Desember 2014 |31 Desember 2013

[35Y

Uang Tunai
Jumlah Rp - Rp -
Kas di Bendahara Penerimaan tersebut telah disetor ke rekening Kas

Negara senilai <Rp.0,00> sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 21. Rincian Peyetoran Kas di Bendahara Penerimaan

per 31 Desember 2014

No.

Tanggal/Bul

Nomor NTB Nomor NTPN Akun Jumlah
an/ Tahun

0 0 0 0 0

Kas Lainnya C.1.3
dan Setara
Kas RpO

Rincian bukti setor tersaji pada <Lampiran 7>.

Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 masing-masing senilai nihil dan Rp341,00 yang

merupakan kas berada di bawah tanggung jawab bendahara
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pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, baik saldo rekening di

bank maupun uang tunai.

Rincian Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2014

terdiri dari :
Tabel 22. Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas
No. Keterangan Jumlah
1 |Jasa Giro yang belum di setor ke kas negara Rp
2 |Pajak PPh yang Belum Disetor Rp
3 |Pengembalian Belanja belum disetor ke kas negara Rp
Jumlah Rp

Tabel 23. Rincian Peyetoran Kas di Bendahara Penerimaan

per 31 Desember 2014

No. Tanggal/Bul Nomor NTB Nomor NTPN Akun Jumlah
an/ Tahun
0 0 0 0 0 0

Rincian bukti setor tersaji pada <Lampiran 8>.

Kas pada C.14 Kas padaBadan Layanan Umum

badan

Layanan Saldo Kas pada Badan Layanan Umum per 31 Desember 2014 dan
Umum 31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00 yang
Rp0,00

merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan di bawah tanggung
jawab Bendahara BLU yang sumbernya berasal dari pelaksanaan
tupoksi masing-masing satuan kerja. Kas ini tidak disetor ke Kas
Negara tetapi akan digunakan kembali pada tahun 2014 sebagai
saldo awal.

Rincian Saldo Kas pada BLU per 31 Desember 2014 terdiri dari :
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Tabel 24. Rincian Kas Pada Layanan Umum

No. Uraian Kas Jumlah
1 |Saldo Rekening Koran Rp -
2 |Kas Tunai Rp -
3 |Kas di Bendahara Pengeluaran Rp -
Jumlah Rp -

Daftar secara rinci nama dan nomor rekening bank Kas pada BLU

per 31 Desember 2013 adalah sebagai berikut :

Tabel 25. Rekening BLU pada satker Loka Penelitian Sapi Potong.

per 31 Desember 2014

NOMOR REK. ATAS INS BANK/KANTOR
NO | KANTOR
REKENING NAMA REK. POS
1
2 | Dst
Piutang C.1.5 Piutang Bukan Pajak
Bukan Pajak
0,00 Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2014 dan 31 Desember

Laporan Keuangan

2013 masing-masing senilai Rp.0,00 dan Rp.0,00 yang
merupakan semua hak atau klaim kepada pihak lain atas uang,
barang atau jasa yang dapat dijadikan kas dan belum
diselesaikan pada tanggal pelaporan. Daftar piutang bukan pajak
per debitur sesuai dengan kartu piutang yang tersaji pada

<Lampiran 9>.

Rincian Piutang Bukan Pajak pada LOKA PENELITIAN SAPI
POTONG, yang merupakan tidak ada , per 31 Desember 2014
adalah sebagai berikut:
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Penyisihan C.16
Piutang Tak

Tertagihi

Piutang

Bukan Pajak

-0,000

Laporan Keuangan

Tabel26. Rincian Piutang Bukan Pajak

No. Debitur Jumlah
1 |Debitur 1
2 |Debitur 2
3 |Debitur 3
4 |dst é
Jumlah Rp0,00

Sedangkan mutasi piutang pada tahun 4 adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013

0

Mutasi tambah:

- Jenis Piutang 1

- Jenis Piutang 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Qi0i0io

Mutasi kurang:

- Pelunasan Jenis Piutang 1

- Pelunasan Jenis Piutang 2

- dst

[cHeoHel o)

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

0

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Total mutasi tambah senilai <Rp.0,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas mutasi tambah dari tabel diatas

berdasarkan jenis piutang (mutasi tambah jenis piutang 1, 2 ,

dst)>

Total mutasi kurang senilai <Rp.0,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas pelunasan mutasi kurang dari tabel

diatas berdasarkan pelunasan jenis piutang (mutasi kurang

pelunasan piutang 1, 2, dst)>

Penyisihan Piutang Tak Tertagih i Piutang Bukan Pajak

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka
Pendek per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah

masing-masing senilai 0,00 dan 0,00 yang merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh

kualitas masing-masing piutang.

Berikut disajikan perhitungan penyisihan piutang tak tertagih jangka

pendek untuk masing-masing debitur:
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Tabel 27. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka

Pendek
Nilai Piutang
Debitur Kualitas (.setelah. Penyisihan Nilai Penyisihan
dikurangi
agunan)
Lancar 0,00%
0,
Debitur Kgrang Lancar 0,00%
Diragukan 0,00%
Macet 0,00%
Total

C.17

Laporan Keuangan

Daftar penyisihan piutang tidak tertagih - piutang PNBP sesuai dengan kartu
penyisihan piutang tidak tertagih - piutang PNBP yang tersaji pada <Lampiran
10>.

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31
Desember 2014 dan 31 Desember 2013 masing-masing adalah senilai
Rp0,00 dan Rp0,00. Bagian Lancar TPA merupakan saldo TPA yang akan
jatuh tempo kurang dari 12 bulan setelah tanggal neraca berupa <jelaskan
uraian TPA ini bersumber dari apa/mana saja>. Daftar Tagihan Penjualan
Angsuran per debitur sesuai dengan kartu piutang yang tersaji pada
<Lampiran 11>.

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31
Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 28. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)

No. Debitur Jumlah
1 |Debitur 1
2 |Debitur 2
3 |[dst é
Jumlah Rp0,00

Sedangkan mutasi Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)
pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:
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Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih i
Bag. Lancar
TPA Rp0,00

C.18

o

Saldo per 31 Desember 2013

Mutasi tambabh:

- Jenis Penjualan Barang 1

- Jenis Penjualan Barang 2

- dst

Oi0i0io

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Pelunasan Jenis Penjualan Barang 1

- Pelunasan Jenis Penjualan Barang 2

- dst
Total Mutasi Kurang

Oi0i0i0io

Saldo per 31 Desember 2014

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Total mutasi tambah senilai <Rp........... ,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas mutasi tambah dari tabel diatas
berdasarkan jenis penjualan barang (mutasi tambah jenis
penjualan barang 1, 2, dst)>

Total mutasi kurang senilai <Rp........... ,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas mutasi kurang dari tabel diatas

berdasarkan pelunasan jenis penjualan barang (mutasi tambah

jenis penjualan barang 1, 2, dst)>

Penyisihan Piutang Tak Tertagih T Bagian Lancar Tagihan Penjualan

Angsuran

Saldo Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)
per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah masing-masing
senilai Rp0,00 dan Rp0,00 yang merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)
yang ditentukan oleh kualitas masing-masing tagihan.

Berikut disajikan perhitungan Penyisihan Bagian Lancar Tagihan

Penjualan Angsuran (TPA) untuk masing-masing debitur :

Laporan Keuangan
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Tabel 29. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-TPA

Nilai Piutang
Debitur Kualitas (.setelah. Penyisihan Nilai Penyisihan
dikurangi
agunan)
Lancar 0,00%
0,
Debitur Kgrang Lancar 0,00%
Diragukan 0,00%
Macet 0,00%
Total -

Daftar penyisihan piutang tidak tertagih - TPA sesuai dengan kartu
penyisihan piutang tidak tertagih - TPA yang tersaji pada <Lampiran
12>.

BLTGR C.1.9 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rp0,00 .
P Rugi (TP/TGR)

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 masing-
masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00 yang merupakan hak atau klaim
terhadap pihak lain yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang
akan jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang. Daftar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per debitur sesuai

dengan kartu piutang yang tersaji pada <Lampiran 13>.

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2014 adalah sebagai
berikut:

Tabel 30. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per Provinsi

No. Debitur Jumlah
1 |Debitur 1
2 |Debitur 2
3 |[dst é
Jumlah Rp0,00
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Mutasi Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- TGR mutasi tambah 0
Total Mutasi Tambah 0
Mutasi kurang:

- TGR Mutasi Kurang 0
Total Mutasi Kurang 0
Saldo per 31 Desember 2014 0

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Mutasi tambah senilai <Rp........... ,00> berasal dari:
- Di Loka Penelitian Sapi Potong per 31 Desember 2014 tidak
ada mutasi bagian lancar tagihan perbendaharaan/TGR

Penyisihan C.1.10 Penyisihan Piutang Tak Tertagih i Bagian Lancar Tagihan
Pi Tak
T;urttzg?h_l,a Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
fiiimar Saldo Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Rp0,00 Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2014 dan 31

Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00
yang merupakan estimasi atas Kketidaktertagihan Bagian Lancar
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.

Berikut disajikan perhitungan Penyisihan Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) untuk
masing-masing debitur:
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Belanja
Dibayar
Dimuka
(Prepaid)
Rp0,00

Uang Muka
Belanja
(Prepayment
) Rp0,00

C.l11

C.112

Tabel 31. Rincian Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per Provinsi

Nilai Piutang
Debitur Kualitas (E02] Penyisihan | Nilai Penyisihan
dikurangi
agunan)
Lancar 0,00%
0,
Debitur Kgrang Lancar 0,00%
Diragukan 0,00%
Macet 0,00%
Total

Daftar penyisihan piutang tidak tertagih - TP/TGR sesuai dengan kartu
penyisihan piutang tidak tertagih - TP/TGR yang tersaji pada <Lampiran
14>,

Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)

Saldo Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2014 dan 31 Desember
2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00 Belanja Dibayar Di muka
merupakan uang yang dibayarkan kepada pihak ketiga, di mana sampai
tanggal neraca belum diterima prestasi kerja, yang berupa barang/jasa dari
pihak ketiga yang bersangkutan. Jumlah tersebut terdiri dari :

Tabel 32. Rincian Belanja Dibayar Dimuka

No Uraian Tahun2014 Tahun 2013
1{ Sa I X
2|dst
Jumlah Rp -| Rp -

Uang MukaBelanja (Prepayment)

Saldo Uang Muka Belanja per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00. Uang Muka Belanja
merupakan sejumlah uang tertentu yang dibayarkan kepada pihak ketiga

dari total pembayaran.

Laporan Keuangan

28



Laporan Keuangan Loka Penelitian Sapi Potong

Persediaan C.1.13
Rp1.222.300

,00

Persediaan C.1.14

Badan
Layanan
Umum
Rp0,00

Persediaan

Persediaan per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 masing-
masing adalah senilai Rp1.222.300.00 dan Rp1.390.940,00. Persediaan
merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies)
pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Saldo persediaan pada neraca per 31
Desember 2014 berdasarkan hasil stock opname yang tersaji pada

<lampiran 15>.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 33. Rincian Persediaan

No. Uraian 31 Desember 2014 | 31 Desember 2013
1 [|barang konsumsi 1.222.300 1.390.940
Jumlah 1.222.300 1.390.940

Kondisi atas semua jenis persediaan di atas dalam kondisi baik.

Persediaan Badan Layanan Umum

Persediaan Badan Layanan Umum per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 masing-masing adalah senilai Rp0,00 dan Rp0,00.
Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan
(supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk
mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Saldo persediaan BLU pada
neraca per 31 Desember 2014 berdasarkan hasil stock opname yang

tersaji pada <lampiran 16>.

Rincian Persediaan Badan Layanan Umum per 31 Desember 2014 adalah
sebagai berikut:

Laporan Keuangan
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Tanah

Rp20.738.

50.000,00

Tabel 34. Rincian Persediaan Badan Layanan Umum

No. Uraian 31 Desember 2014 31 Desember 2013
1 Uraian 1
2 Uraian 2
dst é
Jumlah - -

Kondisi atas semua jenis persediaan di atas dalam kondisi baik.

C.2 Aset Tetap

Saldo aset Tetap 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah senilai
Rp.32.224.780.557,00 dan Rp.34.129.796.018,00 yang merupakan aset berwujud

yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan

digunakan dalam

kegiatan operasional entitas Rincian Aset Tetap Loka Penelitian Sapi Potong per
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 35. Rincian Aset Tetap

No. Uraian 31 Desember 2014 31 Desember 2013 Selisih
1 |Tanah 20.738.650.000 20.738.650.000 0
2 |Tanah BLU 0 0 0
3 |Peralatan dan Mesin 7.617.525.832 7.212.032.832 405.493.000
4 |Peralatan dan Mesin BLU 0 0 0
5 |Gedung dan Bangunan 12.502.408.355 11.595.794.355 906.614.000
6 |Gedung dan Bangunan BLU 0 0 0
7 |Jalan Irigasi dan Jaringan 841.284.000 540.819.000 300.465.000
8 |Jalan Irigasi dan Jaringan BLU 0 0 0
9 |Aset Tetap Lainnya 20.300.000 24.735.000 (4.435.000)
10 |Aset Tetap Lainnya BLU 0 0 0
Jumlah 41.720.168.187 40.112.031.187 1.608.137.000
Akum. Penyusutan (9.495.387.630) (5.982.235.169) (3.513.152.461)
Nilai Buku Aset Tetap 32.224.780.557 34.129.796.018 (296.878.461)

C.21 Tanah

6

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki LOKA PENELITIAN SAPI
POTONG per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah masing-
masing senilai Rp.20.738.650.000,00 dan Rp.20.738.650.000,00. <Tidak
ada> perbedaan antara belanja modal tanah dengan perolehan tanah dari

transaksi <pembelian, pengembangan, dil>. Daftar aset tanah per 31

Laporan Keuangan
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Desember 2013 disajikan dalam <Lampiran 17>.Mutasi aset tanah per

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Per 31 Desember 2012 20.738.650.000

Mutasi tambabh:

- Uraian mutasi Pembelian

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1 0

- Mutasi Kurang 2 0

- dst 0
0
0

[cHelH el e

Total Mutasi Kurang
Saldo per 31 Desember 2013 20.738.650.00

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:
Mutasi tambah Tanah senilai <Rp0,00>

Mutasi kurang Tanah senilai <Rp0,00>

Tanah

Badan

Layanan C.2.2 Tanah Badan Layanan Umum

Umum

Rp0,00 Saldo aset tetap berupa tanah Badan Layanan Umum (BLU) yang

dimiliki Loka Penelitian Sapi Potong per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00.
<Tidak ada/ada> perbedaan antara Belanja Modal Tanah dengan
perolehan tanah BLU dari transaksi pembelian <jika terdapat perbedaan
agar dijelaskan penyebabnya>. Daftar aset tanah BLU per 31 Desember

2013 disajikan dalam <Lampiran 18>.

Mutasi nilai aset tanah BLU per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

[eHel o} o]

[eHeoHeoHelH o)
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Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Mutasi tambah Tanah BLU senilai <RP.0,00> berasal dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari aset di
atas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst)>
-<agar dijelaskan mutasi tambah dari pembelian dan reklasifikasi
dari belanja 526xxx>
Mutasi kurang Tanah BLU senilai <Rp.00,00> berasal dari:

- <jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari aset di

atas (mutasi kurang 1, mutasi kurang 2, dst)>

Peralatan C.2.3 Peralatan dan Mesin

dan Mesin

Rp7,617,5 Saldo aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2014
25,832,00

dan 31 Desember 2013 adalah Rp.7,617,525,832,00 dan
Rp7,212,032,832,00. Realisasi belanja modal peralatan dan mesin per
31 Desember 2014 adalah senilai Rp.7,617,525,832,-. Sedangkan
perolehan peralatan dan mesin dari pembelian adalah senilai
Rp.445.897.000,-.

Mutasi nilai aset peralatan dan mesin per tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut:

Saldo Per 31 Desember 2013 7.212.032.832
Mutasi tambah:

Pembelian 445.897.000
Transfer Masuk 0
Total Mutasi Tambah 445.897.000
Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1 40.404.000
- Mutasi Kurang 2 0
- dst 0
Total Mutasi Kurang 40.404.000
Saldo Per 31 Desember 2014 7.617.525.832
Akun. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 (3.999.517.593)
Nilai Buku Per 31 Desember 2014 3.618.008.239

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
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Peralatan
dan Mesin
Badan
Layanan
Umum
Rp0,00

c24
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Mutasi tambah Peralatan dan Mesin senilai Rp. 445.897.000,00

berasal dari:

- Kendaraan Angkut Roda 3 SPK No0.949/PL.210/1.5.3/04/2014
Tanggal 07/04/2014 BAST No. 1079/PL.210/1.5.3/04/2014
Tanggal 21/04/2014.

- Peralatan Kandang Percobaan SPK No0.1091/PL.220/1.5.3/4/2014
Tanggal 22/04/2014 BAST No. 1401/PL.220/1.5.3/05/2014
Tanggal 21/05/2014

- Perangkat Pengolah Data SPK No0.613/PL.210/1.5.3/03/2014
Tanggal 03/03/2014 BAST No. 897/PL.210/1.5.3/04/2014 Tanggal
01/04/2014.

-Instalasi Bio Urine SPK No0.2054/PL.210/1.5.3/08/2014 Tanggal
13/08/2014 BAST  N0.2962/PL.210/1.5.3/11/2014  Tanggal
10/09/2014

Mutasi Kurang Pembelian antara lain :
- BMN Yang Dihentikan Status Penggunaannya Surat
Pemutakhiran Data BMN No. 907/PL.020/1.5.3/04/2014

Peralatan dan Mesin Badan Layanan Umum

Nilai aset tetap berupa peralatan dan mesin Badan Layanan Umum
(BLU) per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah Rp0,00
dan Rp0,00. Realisasi belanja modal peralatan dan mesin BLU per 31
Desember 2014 adalah senilai Rp0,00. Sedangkan perolehan
peralatan dan mesin BLU dari pembelian adalah senilai <Rp0,00>.
<Tidak ada/ada> perbedaan antara belanja modal peralatan dan
mesin BLU dengan perolehan dari transaksi pembelian .

Mutasi nilai aset peralatan dan mesin BLU per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:
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Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

Akun. Penyusutan s.d 31 Desember 2014
Nilai Buku per 31 Desember 2014

[eHeolH ol e

eHeoHeoHoHolH oMol

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah Peralatan dan Mesin BLU senilai <Rp0.,00> berasal
dari:

Mutasi kurang Peralatan dan Mesin BLU senilai <Rp0.,00> berasal

dari:
Gedung C.25 Gedungdan Bangunan
dan
Bangunan Nilai gedung dan bangunan per 31 Desember 2014 dan 31 Desember
Rp12,502, 2013 adalah Rp12.502.408.355,00 dan Rp11.595.794.355,00.
408,355,0

Realisasi belanja dalam rangka perolehan aset gedung dan bangunan
per 31 Desember 2014 adalah senilai Rp12.502.408.355,00 yang

merupakan belanja modal gedung dan bangunan. Sedangkan

0

perolehan gedung dan bangunan dari pembelian adalah senilai
<Rp0,00>,

Mutasi nilai aset Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:
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Gedung
dan
Bangunan
BLU
Rp0,00

C.26
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Saldo per 31 Desember 2013 11.595.794.355
Mutasi tambabh:
Bangunan Gudang Tertutup 535.485.000
Bangunan Gedung Instalasi Lainnya 371.129.000
Bangunan Gedung Pertemuan Permanen 2.496.280.000
0
Total Mutasi Tambah 3.402.894.000
Mutasi kurang:
Bangunan Bengkel/Hanggar Permanen 2.496.280.000
- Mutasi Kurang 2 0
- dst 0
Total Mutasi Kurang 2.496.280.000
Saldo per 31 Desember 2014 12.502.408.355
Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 4.956.735.131
Nilai Buku per 31 Desember 2014 7.545.673.224

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
Mutasi tambah gedung dan bangunan senilai Rp.3.402.894.000.00
berasal dari:
Bangunan Gudang Tertutup : Rp. 535.485.000,00
Bangunan Gedung Instalasi Lainnya : Rp. 371.129.000,00
Bangunan Gedung Pertemuan Permanen : Rp. 2.496.280.000,00
Mutasi kurang gedung dan bangunan senilai Rp.2.496.280.000,00
berasal dari :
- Bangunan Bengkel/ Hanggar Permanen : Rp. 2.496.280.000,00

Gedung dan Bangunan Badan Layanan Umum

Nilai gedung dan bangunan Badan Layanan Umum (BLU) per 31
Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp
Rp0,00. Realisasi belanja modal gedung dan bangunan BLU per 31
Desember 2014 adalah senilai Rp0,00. Sedangkan perolehan gedung

dan bangunan BLU dari pembelian adalah senilai <Rp..0,00>,

Mutasi nilai aset Gedung dan Bangunan BLU per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:
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Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014
Akum.Penyusutan s.d 31 Desember 2014
Nilai Buku per 31 Desember 2014

[eHeolH ol e

eHeoHeoHoHolH oMol

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah gedung dan bangunan BLU senilai <RpO0,.,00>

Mutasi kurang gedung dan bangunan BLU senilai <Rp0,00>

Jalan, C.2.7 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Irigasi dan

Jaringan Nilai jalan, irigasi dan jaringan per 31 Desember 2014 dan 31
Rpg41,28 Desember 2013 adalah Rp.841.284.000,00 dan Rp.540.819.000,00.
4,000,00

Realisasi belanja dalam rangka perolehan aset jalan, irigasi dan
jaringan per 31 Desember 2014 adalah senilai Rp0,00 yang
merupakan belanja modal jalan, irigasi dan jaringan. Sedangkan
perolehan jalan, irigasi dan jaringan dari transaksi pembelian adalah

senilai <Rp.0,00>,

<Tidak ada> perbedaan antara belanja modal jalan, irigasi dan

jaringan dengan perolehan dari transaksi pembelian

Mutasi nilai aset Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut:
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Jalan,
Irigasi dan
Jaringan
BLU
Rp0,00

C.28
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Saldo per 31 Desember 2013 540.819.000
Mutasi tambah:

- Instalasi Air Kotor Lainnya 225.632.000
- Jaringan Listrik Lainnya 74.833.000
- dst 0
Total Mutasi Tambah 300.465.000
Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1 0
- Mutasi Kurang 2 0
- dst 0
Total Mutasi Kurang 0
Saldo per 31 Desember 2014 841.284.000
Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 534.694.218
Nilai Buku per 31 Desember 2014 306.589.782

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah Jalan, Irigasi dan Jaringan senilai Rp.300.465.000,00
- Instalasi Air Kotor Rp. 225.632.000,00
- Jaringan Listrik Lainnya Rp. 74.833.000,00

Mutasi kurang Jalan, Irigasi dan Jaringan senilai <Rpé .

Jalan, Irigasi dan Jaringan Badan Layanan Umum

Nilai jalan, irigasi dan jaringan Badan Layanan Umum (BLU) per 31
Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp
Rp0,00. Realisasi belanja modal jalan, irigasi dan jaringan BLU per
31 Desember 2014 adalah senilai Rp0,00. Sedangkan
perolehan jalan, irigasi dan jaringan dari transaksi pembelian adalah

senilai <Rp0.,00>.

<Tidak ada/ada> perbedaan antara belanja modal jalan, irigasi dan
jaringan BLU dengan perolehan dari transaksi pembelian <jika
terdapat perbedaan agar dijelaskan penyebabnya, misal : adanya
pengadaan aset jalan, irigasi dan jaringan yang berasal dari realisasi

selain belanja modal jalan, irigasi dan jaringan BLU>.

Mutasi nilai aset Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:
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Aset Tetap C.2.9

Lainnya
Rp20,300,
000,00
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Saldo per 31 Desember 2013 0

Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

[eHeolH ol e

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014

eHeoHeoHoHolH oMol

Nilai Buku per 31 Desember 2014

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU senilai <Rp.0,00>
berasal dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari aset di
atas (mutasi tambah 1, tambah 2, dst)>
-<agar dijelaskan mutasi tambah dari pembelian dan reklasifikasi
dari belanja 526xxx>
Mutasi kurang Jalan, Irigasi dan Jaringan BLU senilai <Rpé . ...... ,00>
berasal dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari aset di

atas (mutasi kurang 1, mutasi kurang 2, dst).

Aset Tetap Lainnya

Nilai aset tetap lainnya per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
adalah Rp.20.300,000,00 dan Rp.24.735.000,00. Realisasi belanja
dalam rangka perolehan aset aset tetap lainnya per 31 Desember
2014 adalah senilai Rp0,00 yang merupakan belanja modal lainnya.
Sedangkan perolehan aset tetap lainnya dari transaksi pembelian

adalah senilai <Rp0,00>.

<Tidak ada/ada> perbedaan antara belanja modal lainnya dengan
perolehan dari transaksi pembelian

Mutasi nilai aset Aset Tetap Lainnya per tanggal pelaporan adalah
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sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 24.735.000
Mutasi tambah:

- Uraian 1

- Uraian mutasi tambah 2
- dst

Total Mutasi Tambah
Mutasi kurang:

[eHeoHeoHe]

- Mutasi Kurang 1 (4.435.000)
- Mutasi Kurang 2 0
- dst 0
Total Mutasi Kurang (4.435.000)
Saldo per 31 Desember 2014 20.300.000
Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 0
Nilai Buku per 31 Desember 2014 20.300.000

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya senilai <Rpé . . . . . herasal, 0 0 >
dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari aset di
atas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst)>
-<agar dijelaskan mutasi tambah dari pembelian dan reklasifikasi
dari belanja 526xxx>
Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya senilai<Rpé . . . . .berasal daf: 0 >
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari aset di
atas (mutasi kurang 1, mutasi kurang 2, dst)>

Aset Tetap C.2.10 Aset Tetap Lainnya Badan Layanan Umum

Lainnya

BLU Nilai aset tetap lainnya badan layanan umum per 31 Desember 2014
Rp0,00 dan 31 Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi belanja

dalam rangka perolehan aset aset tetap lainnya BLU per 31 Desember
2014 adalah senilai Rp0,00 yang merupakan belanja modal lainnya
BLU. Sedangkan perolehan aset tetap lainnya BLU dari transaksi

pembelian adalah senilai <Rp0,00>.

<Tidak ada/ada> perbedaan antara belanja modal lainnya BLU
dengan perolehan dari transaksi pembelian <jika terdapat perbedaan
agar dijelaskan penyebabnya, misal . adanya pengadaan aset tetap
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Konstruksi c.211

Dalam
Pengerjaa
n Rp0,00

Laporan Keuangan

lainnya BLU yang berasal dari realisasi selain belanja modal lainnya
BLU>.

Mutasi nilai aset Aset Tetap Lainnya BLU per tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014
Nilai Buku per 31 Desember 2014

Oi0:0: 0O

[eoHeoHeoHoHel o} o)

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya BLU senilai <Rpé .
berasal dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari aset di
atas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst)>
-<agar dijelaskan mutasi tambah dari pembelian dan reklasifikasi
dari belanja 526xxx>
Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya BLU senilai <Rpé . . . . .berasal
dari:
-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari aset di

atas (mutasi kurang 1, mutasi kurang 2, dst)>

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00
(Contoh: yang merupakan pembangunan gedung kantor/Peralatan dan
Mesin/Jalan, Irigasi dan Jaringan) yang proses pengerjaannya belum
selesai sampai dengan tanggal neraca. Mutasi nilai aset konstruksi
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Akumulasi C.2.12

Penyusuta

n
Rp(9.495.
387.630)

Laporan Keuangan

dalam pengerjaan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013

0

Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Oi0i0io

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

ool loHe

Saldo per 31 Desember 2014

0

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai

berikut:

Mutasi tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan senilai <Rp0,00> berasal

dari:

-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari tabel

diatas (mutasi tambah 1, tambah 2, dst)>

Mutasi kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan senilai <Rp.0,00> berasal

dari:

-<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari tabel

diatas (mutasi kurang 1, mutasi kurang 2, dst)>

Akumulasi Penyusutan

Nilai Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp(9.495.387.630,00) dan
Rp (5.982.235.169,00) merupakan penjumlahan akumulasi penyusutan
dari masing-masing Akun pada pos Aset Tetap dengan rincian sebagai

berikut:
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Tabel 36. Akumulasi Penyusutan
per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

No. Uraian 31 Desember 2014 | 31 Desember 2013 Selisih

1 [Peralatan dan Mesin 3.999.517.593 3.047.221.034 952.296.559

2 |Peralatan dan Mesin BLU - - -

3 |Gedung dan Bangunan 4.961.175.819 2.406.292.335 | 2.554.883.484

4 |Gedung dan Bangunan BLU - - -

5 [Jalan Irigasi dan Jaringan 534.694.218 525.535.800 9.158.418

6 [Jalan Irigasi dan Jaringan BLU - - -

7 |Aset Tetap Lainnya

8 |Aset Tetap Lainnya BLU - - -
Jumlah 9.495.387.630 5.979.049.169 | 3.516.338.461

C.3 Piutang Jangka Panjang

Tagihan C.3.1 Tagihan Penjualan Angsuran

Penjualan

Angsuran Jumlah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember 2014
Rp0,00 dan 31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00

merupakan tagihan atas penjualan BMN yang pembayarannya melalui
angsuran yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari 12 bulan. Daftar
Tagihan Penjualan Angsuran per debitur sesuai dengan kartu piutang
yang tersaji pada <Lampiran 11>.

Adapun rincian atas saldo TPA per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Tabel 37. Rincian Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per Debitur

No. Nama Jumlah
1 [Debitur 1 Rp -
Debitur 2 Rp -
dst Rp -
Jumlah Rp -

Sedangkan mutasi Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA)

pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:
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Penyisiha
n Piutang
tak
Tertagih-
Tagihan
Penjualan
Angsuran
Rp0,00

C.3.2

Laporan Keuangan

Saldo per 31 Desember 2013 0

Mutasi tambah:

- Jenis Penjualan Barang 1

- Jenis Penjualan Barang 2

- dst

[eHelHoHe)

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Pelunasan Jenis Penjualan Barang 1

- Pelunasan Jenis Penjualan Barang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

eHoHoHoHe]

Saldo per 31 Desember 2014

Mutasi penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Total mutasi tambah senilai <Rp0,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas mutasi tambah dari tabel diatas
berdasarkan jenis penjualan barang (mutasi tambah jenis
penjualan barang 1, 2, dst)>

Total mutasi kurang senilai <Rp.,00> berasal dari:

-<jelaskan secara terperinci atas mutasi kurang dari tabel diatas

berdasarkan pelunasan jenis penjualan barang (mutasi tambah jenis

penjualan barang 1, 2, dst)>.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Tagihan Penjualan Angsuran
(TPA) per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah masing-
masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00 , yang merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) yang ditentukan
oleh kualitas masing-masing tagihan.

Berikut disajikan perhitungan Penyisihan Piutang tak Tertagih -
Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) untuk masing-masing per debitur :

Tabel 38. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Tagihan
Penjualan Angsuran (TPA) per Debitur

Nilai Piutang
Debitur Kualitas (.setelah. Penyisihan Nilai Penyisihan
dikurangi
agunan)
Lancar 0,00%
0,
Debitur Kgrang Lancar 0,00%
Diragukan 0,00%
Macet 0,00%
Total
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Tuntutan
Perbenda
haraan
Rp.0,00

C.33

Daftar penyisihan piutang tidak tertagih - TPA sesuai dengan kartu
penyisihan piutang tidak tertagih - TPA yang tersaji pada <Lampiran
12>,

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR
per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 masing-masing senilai
Rp0,00 dan Rp.0,00,-. Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan
kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang
melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan
Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara
untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara
karena kelalaianya. Daftar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per debitur sesuai dengan kartu piutang

yang tersaji pada <Lampiran 13>.

Rekapitulasi  Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per Debitur per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 39. Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per Debitur

No. Nama Jumlah
1 |Debitur 1 Rp
Debitur 2 Rp
dst Rp
Jumlah Rp -

Berdasarkan tabel di atas, nilai TP/TGR yang tercatat merupakan
TP/TGR vyang telah didasarkan dengan bukti Surat Keterangan
Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM) sesuai dengan <Lampiran 19>.

Sedangkan mutasi (TP/TGR) pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0
Mutasi tambah:

- TGR mutasi tambah 0
Total Mutasi Tambah 0

Mutasi kurang:

- TGR Mutasi Kurang 0
Total Mutasi Kurang 0
Saldo per 31 Desember 2014 0

Laporan Keuangan
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Rp.0,00
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Mutasi
berikut:

Mutasi tambah senilai <Rp0,00> berasal dari:

penambahan dan pengurangan dapat dijelaskan sebagai

-<jelaskan secara terperinci uraian per Debitur dan atas kejadian
apa sehingga dikenakan TGR serta nilai ganti ruginya mutasi
tambah dari tabel diatas >

Mutasi kurang senilai <Rp.0,00> berasal dari:

- <jelaskan secara terperinci uraian per Debitur dan atas kejadian
apa sehingga dikenakan TGR serta nilai ganti ruginya mutasi
kurang dari tabel diatas >

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/

Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Saldo Penyisihan Piutang tak Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per 31 Desember
2014 dan 31 Desember 2013 adalah masing-masing senilai Rp.0,00,-
dan Rp0,00-

Tagihan

Tertagih  Tagihan

, yang merupakan estimasi atas ketidaktertagihan

Tuntutan  Perbendaharaan/  Tuntutan Ganti  Rugi
(TP/TGR)yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang
TP/TGR.

Berikut disajikan perhitungan Penyisihan Piutang tak Tertagih Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) untuk

masing-masing debitur:

Tabel 40. Rincian Penyisihan Piutang tak Tertagih Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per Debitur

Nilai Piutang
Debitur Kualitas (.setelah. Penyisihan Nilai Penyisihan
dikurangi
agunan)
Lancar 0,00%
0,
Debitur Kgrang Lancar 0,00%
Diragukan 0,00%
Macet 0,00%
Total

45



Laporan Keuangan Loka Penelitian Sapi Potong

Daftar penyisihan piutang tidak tertagih - TP/TGR sesuai dengan kartu
penyisihan piutang tidak tertagih - TP/TGR yang tersaji pada
<Lampiran 14>.

Aset C.4  Aset Lainnya

Lainnya
Rp0,00

Jumlah Aset Lainnya per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah

Rp0,00 dan Rp0,00 yang merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan

baik ke dalam aset lancar maupun aset tetap.

Nilai Aset Lainnya pada tanggal pelaporan tersebut terdiri dari:

Tabel 41. Rincian Aset Lainnya

No. Uraian 31 Desember 2014 31 Desember 2013
1 |Aset Tak Berwujud Rp - Rp
2 |Aset Lain-Lain Rp 40.404.000,00 | Rp
Jumlah Rp 40.404.000,00 | Rp
Akumulasi Penyusutan Rp (40.404.000,00)| Rp
Nilai Buku Aset Lainnya Rp - Rp
C.4.1 Aset Tak Berwujud

Saldo aset tak berwujud (ATB) per 31 Desember 2014 dan 31 Desember
2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang
dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset
Tak Berwujud tersebut berupa tidak ada Adapun rincian ATB per provinsi
per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 42.Rincian Aset tak Berwujud

No. Uraian Nilai
1 Rp
2 Rp
3 Rp
Jumlah Rp

Mutasi nilai aset tak berwujud per tanggal pelaporan adalah sebagai

Laporan Keuangan
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berikut:

o

Saldo per 31 Desember 2013
Mutasi tambabh:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

[eHoHeMHe)

[eHeoHeoHoHe)

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai berikut:
Mutasi penambahan dapat dijelaskan sebagai berikut:

(tidak ada)

Mutasi pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

(tidak ada)

C.4.2 Aset Tak Berwujud Badan Layanan Umum
Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2014 dan 31 Desember
2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00. Aset Tak Berwujud BLU tersebut
berupa <sebutkan jenis barang ATB BLU>.

Mutasi nilai aset tak berwujud BLU per tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut:

o

Saldo per 31 Desember 2013
Mutasi tambabh:

- Uraian mutasi tambah 1

- Uraian mutasi tambah 2

- dst

Total Mutasi Tambah

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1

- Mutasi Kurang 2

- dst

Total Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2014

Oi0ioio

[eHoHoHelHe]

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:
Mutasi penambahan dapat dijelaskan sebagai berikut:
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- <jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari tabel
diatas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst)>.

Mutasi pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

<jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari tabel diatas

(mutasi tambah 1, tambah 2 , dst)>.

C.43 Aset Lain-Lain
Saldo aset lain-lain per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
adalah Rp40.404.000,00 dan Rp0,00 yang merupakan barang milik
negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional LOKA PENELITIAN SAPI POTONG,
namun belum diusulkan proses penghapusan dari BMN ke Pengelola

Barang.

Mutasi nilai aset Lain-lain per tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0

Mutasi tambabh:

- Aset lain-lain 40.404.000
0

Total Mutasi Tambah 40.404.000

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 0

Total Mutasi Kurang 0

Saldo per 31 Desember 2014 40.404.000

Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 40.404.000

Nilai Buku Per 31 Desember 2014 0

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai
berikut:

Mutasi penambahan dapat dijelaskan sebagai berikut:

nihil

Mutasi pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

nihil
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C4.4

C5

Aset Lain-Lain Badan Layanan Umum

Saldo Aset Lain Lain Badan Layanan Umum per 31 Desember 2014

dan 31 Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00 berupa <sebutkan

jenis Aset Lain-lain BLU>.

Mutasi nilai aset Lain-lain BLU per tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Saldo per 31 Desember 2013 0

Mutasi tambah:

- Uraian mutasi tambah 1 0

- Uraian mutasi tambah 2 0

- dst 0

Total Mutasi Tambah 0

Mutasi kurang:

- Mutasi Kurang 1 0

- Mutasi Kurang 2 0

- dst 0

Total Mutasi Kurang 0

Saldo per 31 Desember 2014 0

Akum. Penyusutan s.d 31 Desember 2014 0

Nilai Buku per 31 Desember 2014 0

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan adalah sebagai

berikut:

Mutasi penambahan dapat dijelaskan sebagai berikut:

- <jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi tambah dari tabel
diatas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst) per Kelompok barang>.

Mutasi pengurangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

- <jelaskan secara terperinci atas uraian mutasi kurang dari tabel
diatas (mutasi tambah 1, tambah 2 , dst) per Kelompok barang yang
sudah diusulkan penghapusan ke KPKNL/DJKN>.

KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2014 dan 31 Desember
2013 tersaji senilai Rp0,00 dan Rp0,00.

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang

diharapkan segera diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas)
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bulan setelah tanggal pelaporan.

rincian Kewajiban Jangka Pendek pada kantor LOKA PENELITIAN
SAPIPOTONG Per 31 Desember 2014 disajikan pada table berikut:

Tabel 41. Kewajiban Jangka Pendek

No. Kewajiban Jumlah

Utang Kepada Pihak Ketiga -
Uang Muka dari KPPN -
Pendapatan Yang Ditangguhkan -
Pendapatan Diterima Dimuka -
Utang Jangka Pendek Lainnya -

Jumlah -

gl lwIN|F-

C.5.1 Utang kepadaPihak Ketiga
Jumlah Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00 merupakan belanja
yang masih harus dibayar dan utang kepada pihak ketiga lainnya.
Adapun rincian Utang Pihak Ketiga LOKA PENELITIAN SAPI

POTONG adalah sebagai berikut:

Tabel 42. Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

No Uraian Jumlah Penjelasan

1 [Belanja Pegawai yang Masih| Rp - |Kekurangan pembayaran gaji pegawai
Harus Dibayar

2 |Belanja barang yang masih harus | Rp - |Penggunaan langganan daya dan jasa
dibayar yang belum dibayar

3 |Utang kepada Pihak ketiga lainnya| Rp - |Danayang belum dibagikan kepada

yang berhak
4 dsh..
Total Rp

C.5.2 Uang Mukadari KPPN
Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah Rp0,00 dan Rp0,00 merupakan UP/TUP
yang masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara

Pengeluaran pada tanggal pelaporan.
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C.53

C.54

C.55

Pendapatan Yang Ditangguhkan

Pendapatan yang Ditangguhkan merupakan akun penyeimbang dari

Kas Di Bendahara Penerimaan, Kas Lainnya dan Setara Kas.
Jumlah Pendapatan yang Ditangguhkan per 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 masing-masing senilai adalah Rp0,00 dan

Rp0,00 merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang
belum disetorkan ke Kas Negara pada tanggal pelaporan.

Tabel 43. Rincian Pendapatan Yang Ditangguhkan

No Jenis Pendapatan 31 Desember 2014
1 |Pendapatan PNBP Rp
2 [Pengembalian Belanja Rp

Pungutan/Potongan Pajak yang belum
3 . Rp

disetor
4 [<dst> Rp

Total Rp

Pendapatan yang ditangguhkan senilai Rp0,00 merupakan akun

yang terdiri dari akun :

1. Kas dibendahara Penerimaan senilai Rp0,00 yaitu diantaranya

berasal dari pungutan yang sudah diterima oleh Bendahara
Penerimaan selaku wajib pungut yang belum disetorkan ke kas

Negara/penerimaan PNBP yang belum disetor yang terdapat

pada LOKA PENELITIAN SAPI POTONG

Pendapatan Diterima Dimuka

Jumlah Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00
merupakan pendapatan yang sudah masuk ke kas Negara,
namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga. Saldo
per 31 Desember 2014 senilai Rp0,00 yang merupakan <jelaskan
jenis pendapatan yang diterima di muka>

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan
Rp0,00 merupakan belanja yang masih harus dibayar dan utang

kepada pihak ketiga lainnya yang harus segera diselesaikan.
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EKUITAS

Saldo per 31 Desember 2014 sebesar Rp0,00 yang berasal dari

<sebutkan jenis belanja dan utang dari jangka panjang lainnya>.

C.6 Ekuitas Dana Lancar

Ekuitas Dana Lancar merupakan pasangan beberapa akun yang ada di

Aset Lancar dan Kewajiban Jangka Pendek dengan rincian nilai Ekuitas

Dana Lancar per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 tersaji pada
tabel berikut:

Tabel 44. Rincian Ekuitas Dana Lancar

No Uraian 31 Desember 2014 | 31 Desember 2013
1 |Cadangan Piutang
2 |Cadangan Persediaan 1.222.300 1.390.940
3 |Dana Yang Harus disediakan untuk Pembayaran
Jangka pendek -
4 |Ekuitas Dana lancar Lainnya 341
Barang/Jasa Yang Masih Harus Diterima
Barang/Jasa Yang Masih Harus Diserahkan
Jumlah 1.222.300 1.391.281
C.6.1 Cadangan Piutang
Jumlah Cadangan Piutang per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00
merupakan jumlah ekuitas dana lancer LOKA PENELITIAN SAPI
POTONG dalam bentuk piutang setelah dikurangi dengan
penyisihan piutang tak tertagih.
C.6.2 Cadangan Persediaan
Jumlah Cadangan Persediaan per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 masing-masing senilai Rpl.222.300,00 dan
Rp1.390.940,00 merupakan jumlah ekuitas dana lancer LOKA
PENELITIAN SAPI POTONG dalam bentuk persediaan.
C.6.3 Danayang harus disediakan untuk pembayaran Utang

Jangka Pendek

Jumlah Dana yang harus Disediakan untuk Pembayaran Utang
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C.7 Ekuitas

Cc.64

C.6.5

C.6.6

C.6.7

C.7.1

Jangka Pendek per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
masing-masing sebesar minus Rp0,00 dan minus Rp0,00. Akun
tersebut merupakan bagian dari ekuitas dana yang disediakan

untuk pembayaran utang jangka pendek.

Dana Lancar BLU

Jumlah Dana Lancar BLU per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan Rp0,00. Akun
tersebut merupakan akun penyeimbang akun Kas pada Badan

Layanan Umum.

Ekuitas Dana Lancar Lainnya

Jumlah Ekuitas Dana Lancar Lainnya per 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp1.222.300,00 dan
Rpl.391.281,00. Akun tersebut merupakan penyeimbang dari

akun Kas Lainnya di Kementerian Negara/Lembaga dari Hibah.

Barang/Jasa yang Masih Harus Diterima

Barang/Jasa yang Harus Diterima per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 masing-masing sebesar Rp0,00 dan RpO,00.
Perkiraan tersebut merupakan ekuitas dana lancar berupa
barang/jasa yang akan diterima dari pihak lain.

Barang/Jasa yang Masih Harus Diserahkan

Barang/Jasa yang Masih Harus Diserahkan per 31 Desember
2014 dan 31 Desember 2013 sebesar minus Rp0,00 dan minus
Rp.0,00. Barang/Jasa yang Masih Harus Diserahkan merupakan
ekuitas dana lancar berupa barang/jasa yang harus diserahkan
kepada pihak lain.

Dana Investasi

Diinvestasikan Dalam Aset Tetap

Jumlah Diinvestasikan dalam Aset Tetap per 31 Desember 2014
dan 31 Desember 2013 adalah senilai Rp32.224.780.557,00 dan
Rp34.129.796.018,00. merupakan jumlah ekuitas dana yang
diinvestasikan dalam bentuk Aset Tetap.
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C.7.2 Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya
Jumlah Diinvestasikan dalam Aset Lainnya per 31 Desember
2014 dan 31 Desember 2013 masing-masing senilai Rp0,00 dan
Rp0,00 merupakan jumlah ekuitas dana yang diinvestasikan oleh

Pemerintah Pusat dalam bentuk Aset Lainnya.
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D. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

D.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA
Tidak terdapat kejadian-kejadian penting setelah tanggal neraca.

D.2 TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN BPK
Daftar temuan dan rekomendasi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

sebagaimana dalam <Lampiran 20>.

D.3 INFORMASI PENDAPATAN DAN BELANJA AKRUAL

Daftar informasi pendapatan dan belanja akrual disajikan sebagaimana
dalam <Lampiran 21>.

D.4 REKENING PEMERINTAH

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional LOKA
PENELITIAN SAPI POTONG adalah :

No. Nomor Atas Nama Bank Saldo
Rekening Rekening Rekening
1. 01-000500-30-5 Bendahara BRI - [ 0,00
Pengeluaran loka Pasuruan
Penelitian sapi
Potong

D.5 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

- Pada sub kegiatan 1806.997.532111 belanja modal Peralatan dan Mesin
senilai Rp.74.833.000,- pada SAK masuk pada jenis belanja peralatan dan
Mesin sedang diSIMAK penggunaanya untuk jaringan listrik lainya hal tersebut
dikarenakan memamg jenis pembelanjaanya untuk penambahan daya listrik
dan dan komponenya.

Laporan Keuangan 55



